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ABSTRACT 

This study aims to understand the optimization of the physical work environment in the Finance Division of PT 

Soechi Lines Tbk. This study uses a qualitative approach with a descriptive case study method. Data collection 

techniques were carried out through observation, interviews, and documentation involving three informants who 

have direct involvement in the use and management of the physical work environment in the Finance Division of 

PT Soechi Lines Tbk. The results indicate that the condition of the physical work environment in general has 

supported daily administrative work activities through the availability of work facilities, open workspace layout, 

and regular facility maintenance carried out by the company. However, there are still several conditions that need 

to be considered, such as work area density, archive space management, natural lighting, and room temperature 

distribution. Based on the results, it can be concluded that the optimization of the physical work environment has 

been carried out through the provision of work facilities, facility maintenance, and arrangement of workspace 

layout according to the company's operational needs, but further development is still needed to create a more 

comfortable and organized work environment.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami optimalisasi lingkungan kerja fisik pada Divisi Keuangan PT Soechi 

Lines Tbk. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan tiga informan 

yang memiliki keterlibatan langsung dalam penggunaan dan pengelolaan lingkungan kerja fisik di Divisi Keuangan 

PT Soechi Lines Tbk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja fisik secara umum telah 

mendukung kegiatan administrasi sehari-hari melalui ketersediaan fasilitas kerja, tata ruang kerja terbuka (open 

workspace), serta pemeliharaan fasilitas yang dilakukan perusahaan secara berkala. Namun, masih terdapat 

beberapa kondisi yang perlu diperhatikan, seperti kepadatan area kerja, pengelolaan ruang arsip, pencahayaan 

alami, dan distribusi suhu ruangan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi lingkungan 

kerja fisik telah dilakukan melalui penyediaan fasilitas kerja, pemeliharaan fasilitas, dan penataan tata ruang kerja 

sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan, tetapi pengembangan lebih lanjut masih diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman dan teratur.  

 

Katakunci: Lingkungan Kerja Fisik; Fasilitas Kerja; Tata Ruang Kerja; Pemeliharaan Fasilitas.  
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PENDAHULUAN 

Lingkungan kerja merupakan salah satu elemen fundamental dalam penyelenggaraan aktivitas 

organisasi karena berkaitan langsung dengan bagaimana pekerjaan dijalankan, dialami, dan dimaknai oleh 

karyawan. Dalam kajian manajemen dan administrasi perkantoran, lingkungan kerja dipahami tidak hanya 

sebagai ruang fisik tempat bekerja, tetapi sebagai konteks yang membentuk perilaku, konsentrasi, 

kenyamanan, serta efektivitas individu dalam melaksanakan tugasnya. Menurut Herlinda et al. (2021), 

lingkungan kerja dapat diartikan sebagai segala hal yang ada di sekitar seorang pegawai yang dapat 

memengaruhi seseorang dalam menjalankan tugas yang telah diberikan. Karina et al. (2020) menegaskan 

bahwa lingkungan kerja merupakan aspek manajerial yang perlu dirancang dan dikelola secara sadar oleh 

organisasi. 

Secara konseptual, lingkungan kerja dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu lingkungan kerja 

fisik dan lingkungan kerja non-fisik. Lingkungan kerja fisik merujuk pada kondisi nyata yang melekat pada 

tempat kerja, seperti tata ruang, pencahayaan, sirkulasi udara, kebisingan, serta fasilitas kerja yang 

digunakan karyawan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari (Hulu et al., 2022). Sedarmayanti dalam Rozi 

& Syaikhudin (2020) menjelaskan bahwa lingkungan kerja fisik merujuk pada segala sesuatu yang berada 

di sekitar karyawan dan dapat memengaruhi mereka secara langsung maupun tidak langsung selama 

bekerja. Dengan demikian, lingkungan kerja fisik tidak sekadar bersifat teknis, tetapi memiliki implikasi 

terhadap pengalaman kerja dan kualitas pelaksanaan tugas. 

Dalam konteks dunia kerja modern, perhatian terhadap lingkungan kerja fisik semakin menguat 

seiring dengan berkembangnya tuntutan kerja yang menekankan ketelitian, kolaborasi, dan efisiensi. 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik yang dirancang secara ergonomis dan 

fungsional berkontribusi terhadap peningkatan konsentrasi, penurunan kelelahan kerja, serta kelancaran 

proses operasional organisasi (Budiono et al., 2021). Namun, dalam praktiknya, tata ruang kantor sering 

kali dipandang sebagai aspek pelengkap dan bukan bagian strategis dari sistem kerja organisasi. Kondisi 

ini menyebabkan optimalisasi ruang kerja belum sepenuhnya menjadi perhatian utama dalam pengelolaan 

organisasi. 

Lingkungan kerja fisik yang mencakup tata ruang (layout), pencahayaan, dan sirkulasi udara yang 

tidak memadai dapat menimbulkan rasa tidak nyaman, mengurangi konsentrasi, serta berpotensi 

menurunkan produktivitas. Banyak perusahaan masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan 

ruang, distribusi yang tidak optimal, serta minimnya penerapan teknologi untuk meningkatkan 

produktivitas. Hal ini berdampak pada penurunan kinerja karyawan, menurunnya semangat bekerja, serta 

penggunaan ruang yang tidak maksimal (Suryani et al., 2022). 

PT Soechi Lines Tbk sebagai perusahaan yang bergerak di bidang pelayaran memiliki karakteristik kerja 

yang menuntut ketelitian administratif, khususnya pada Divisi Finance. Berdasarkan studi pendahuluan, 

karyawan divisi ini terlibat dalam aktivitas pengolahan data keuangan, verifikasi dokumen, serta 

penyusunan laporan yang bersifat sensitif dan membutuhkan konsentrasi tinggi. Aktivitas tersebut 

menjadikan lingkungan kerja yang kurang optimal berpotensi memengaruhi ketepatan kerja dan 

meningkatkan risiko kesalahan. 

Studi pendahuluan yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 11 orang karyawan 

Divisi Finance menunjukkan bahwa pengelolaan fasilitas kantor secara umum dipersepsikan sudah cukup 

baik, dengan 81,8% responden menyatakan setuju dan 18,2% menyatakan sangat setuju. Namun, hasil 

penilaian terhadap tata ruang kantor menunjukkan adanya perbedaan persepsi di antara karyawan. Sebanyak 
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54,5% responden menyatakan setuju, 18,2% menyatakan sangat setuju, 18,2% netral, dan 9,1% tidak setuju. 

Perbedaan persepsi ini mengindikasikan bahwa tata ruang kantor belum sepenuhnya dirasakan optimal oleh 

seluruh karyawan. 

Penelitian terdahulu oleh Herlinda et al. (2021) mengkaji pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan, sementara Hulu et al. (2022) meneliti hubungan antara lingkungan kerja fisik dan 

produktivitas kerja. Budiono et al. (2021) mengkaji ergonomi lingkungan kerja dalam kaitannya dengan 

kelelahan kerja, dan Suryani et al. (2022) meneliti pengaruh tata ruang kantor terhadap kinerja karyawan. 

Namun, masih terdapat kesenjangan penelitian yang perlu diisi. Pertama, sebagian besar penelitian 

terdahulu cenderung menempatkan lingkungan kerja fisik sebagai variabel yang diukur secara kuantitatif 

dan dikaitkan langsung dengan kinerja atau produktivitas. Pendekatan tersebut memberikan gambaran 

hubungan antar variabel, tetapi relatif terbatas dalam menjelaskan bagaimana karyawan mengalami, 

memaknai, dan beradaptasi dengan kondisi lingkungan kerja. Kedua, penelitian yang secara spesifik 

mengkaji optimalisasi lingkungan kerja fisik pada Divisi Finance perusahaan pelayaran masih 

terbatas. Ketiga, kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap divisi finance perusahaan 

pelayaran yang belum banyak dikaji dalam literatur terkait optimalisasi lingkungan kerja fisik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 

kondisi lingkungan kerja fisik di Divisi Finance PT Soechi Lines Tbk? (2) Bagaimana desain ruang kerja 

di PT Soechi Lines Tbk? (3) Bagaimana upaya perusahaan untuk mengoptimalkan lingkungan kerja fisik 

di Divisi Finance? 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi lingkungan kerja fisik, menganalisis desain 

ruang kerja, serta mengidentifikasi upaya perusahaan dalam mengoptimalkan lingkungan kerja fisik di 

Divisi Finance PT Soechi Lines Tbk. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan literatur manajemen lingkungan kerja serta menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan 

dalam mengevaluasi penataan ruang dan pengelolaan fasilitas agar lebih selaras dengan kebutuhan kerja 

yang menuntut ketelitian dan konsentrasi tinggi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Soechi Lines Tbk, khususnya pada Divisi Finance. Perusahaan 

ini beralamat di Jl. Jenderal Sudirman No. Kav 86, Karet Tengsin, Kecamatan Tanah Abang, Jakarta Pusat. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Divisi Finance merupakan unit kerja yang 

memiliki tingkat ketelitian dan akurasi tinggi dalam pengelolaan data keuangan, sehingga kondisi 

lingkungan kerja fisik sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian dilaksanakan selama enam 

bulan, dari Juli 2025 hingga Desember 2025, mencakup tahapan studi pendahuluan, pengajuan judul, 

penyusunan proposal, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan hasil penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, karena bertujuan 

untuk menggambarkan kondisi lingkungan kerja fisik pada Divisi Finance PT Soechi Lines Tbk secara 

mendalam dan naturalistik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami fenomena dari perspektif 

karyawan sebagai pelaku yang mengalami langsung kondisi lingkungan kerja. Menurut Creswell & 

Guetterman (2024), penelitian kualitatif adalah cara untuk menjelajahi dan memahami makna yang 

berkaitan dengan isu sosial atau manusiawi. Waruwu (2024) mengemukakan bahwa teknik pengumpulan 

data kualitatif dilakukan melalui observasi, wawancara, serta studi dokumentasi. Metode penelitian 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Optimalisasi Lingkungan Kerja Fisik pada PT Soechi Lines Tbk  

(Aprilia, et al.)  

        886 

eISSN 3124-2197 & pISSN 3124-2227 

kualitatif deskriptif dipilih karena dinilai paling sesuai untuk menggali secara mendalam kondisi serta 

pengelolaan lingkungan kerja fisik di Divisi Finance PT Soechi Lines Tbk. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh secara langsung dari sumber utama melalui wawancara dan observasi (Zulkifly, 2022; 

Budiman et al., 2023). Data sekunder diperoleh dari dokumen, literatur, jurnal akademik, buku, serta 

penelitian terdahulu yang relevan (Abdussamad & Sik, 2021). 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih informan. Teknik ini 

termasuk dalam kategori non-probability sampling, di mana peneliti secara sengaja menentukan partisipan 

berdasarkan kriteria dan karakteristik tertentu yang dinilai paling relevan dengan tujuan penelitian (Lenaini, 

2021). Kriteria informan meliputi karyawan tetap dengan masa kerja lebih dari lima tahun, memiliki 

pengalaman kerja yang memadai di Divisi Finance, serta terlibat langsung dalam penggunaan ruang kerja 

dan fasilitas kantor. Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti menentukan tiga orang informan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Daftar Informan Penelitian 

No Informan Keterangan Jabatan 

1 A Key Informant General Affairs Supervisor 

2 B Informan Finance Assistant Manager 

3 C Informan Finance Staff 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2025) 

 

Dasar teoritis penentuan jumlah informan mengacu pada rule of thumb untuk studi kasus, yang 

menyatakan bahwa jumlah sampel minimal satu tetapi dapat lebih dari satu (Sharma et al., 2024). 

Penggunaan tiga informan memungkinkan peneliti melakukan wawancara dan observasi secara intensif 

sehingga data yang diperoleh lebih rinci dan akurat. 

Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif deskriptif memiliki peran penting dalam menggali 

informasi secara mendalam. Peneliti sendiri menjadi instrumen utama yang didukung oleh berbagai alat 

bantu seperti pedoman wawancara, lembar observasi, serta dokumen pendukung. Rancangan instrumen 

wawancara disusun berdasarkan tiga tujuan penelitian, yaitu mendeskripsikan kondisi lingkungan kerja 

fisik, menganalisis desain ruang kerja, serta mengidentifikasi upaya optimalisasi lingkungan kerja fisik. 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi untuk menjaga keandalan dan validitas data. 

Triangulasi yang digunakan meliputi: 

1 Triangulasi Teknik, yaitu memverifikasi keabsahan data dengan membandingkan informasi dari sumber 

yang sama melalui berbagai teknik pengumpulan data (observasi, wawancara, dan dokumentasi) 

(Alfansyur & Mariyani, 2020). 

2 Triangulasi Sumber, yaitu membandingkan data dari beberapa informan untuk mengevaluasi konsistensi 

informasi. Informan berasal dari General Affairs Supervisor, Finance Assistant Manager, dan Finance 

Staff yang memiliki perspektif berbeda namun saling melengkapi (Susanto, 2025). 

3 Triangulasi Waktu, yaitu mengumpulkan data pada waktu yang berbeda (pagi, siang, dan sore) untuk 

menganalisis stabilitas dan konsistensi informasi terkait kondisi lingkungan kerja fisik. 

Penelitian ini menggunakan model analisis data dari Huberman & Miles (2002) yang meliputi 

empat tahap: 

1 Pengumpulan Data. Tahap ini melibatkan pengumpulan informasi melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data dimulai sejak data mulai dikumpulkan, bukan hanya setelah penelitian 
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selesai. 

2 Reduksi Data. Proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan mengubah data mentah menjadi 

bentuk yang lebih terorganisir. Data hasil wawancara dan observasi dikategorikan berdasarkan tema-

tema seperti pencahayaan, tata ruang, sirkulasi udara, dan optimalisasi lingkungan kerja. 

3 Penyajian Data. Data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel ringkas untuk memudahkan 

pemahaman serta membantu peneliti mengenali hubungan antar kategori. 

4 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi. Kesimpulan awal diverifikasi kembali dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memastikan bahwa kesimpulan 

yang dihasilkan benar-benar didukung oleh data lapangan. 

 

 

 

Gambar 1. Sketsa Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

(Sumber: Data diolah oleh Peneliti 2025) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini melibatkan tiga responden yang dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, 

yaitu karyawan tetap dengan masa kerja lebih dari lima tahun serta memiliki keterlibatan langsung terhadap 

penggunaan lingkungan kerja fisik. Ketiga responden terdiri atas dua pegawai Divisi Finance dan satu 

pegawai dari bagian General Affairs Maintenance. Peran dan tanggung jawab yang berbeda dari masing-

masing responden memberikan sudut pandang yang beragam terkait kondisi lingkungan kerja fisik. 

 

Tabel 2. Deskripsi Informan Penelitian 

No Nama 

Informan 

Lama Bekerja Divisi Kode 

Informan 

1 Linda 12 Tahun Finance Operation Cash and CA Assistant 

Manager 

Informan 1 

2 Rani 6 Tahun Finance Operation Cash and CA Staff Informan 2 

3 Hamdiyoko 10 Tahun GA Maintenance Senior Supervisor Key Informant 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2025) 

 

Hasil dan Pembahasan 

1) Kondisi Lingkungan Kerja Fisik di Divisi Finance 

Lingkungan kerja fisik merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam mendukung 

kelancaran pelaksanaan pekerjaan pegawai. Menurut Sedarmayanti (2022), lingkungan kerja fisik adalah 

seluruh keadaan yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat memengaruhi pegawai dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya. Lingkungan kerja fisik tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan fasilitas 

kerja, tetapi juga mencakup aspek pencahayaan, suhu udara, sirkulasi udara, tingkat kebisingan, serta tata 

ruang kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian, kondisi lingkungan kerja fisik di Divisi Finance PT Soechi Lines Tbk 

secara umum telah mampu mendukung pelaksanaan aktivitas kerja pegawai. Hasil wawancara 
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menunjukkan bahwa para informan menilai lingkungan kerja yang tersedia sudah cukup nyaman dan 

didukung oleh fasilitas kerja yang memadai. Informan 1 menyatakan: "Menurut saya kondisi lingkungan 

kerja di finance sudah cukup nyaman dan fasilitas yang tersedia juga sudah cukup mendukung untuk 

pekerjaan sehari-hari." Informan 2 juga menambahkan: "Kalau untuk fasilitas kerja menurut saya sudah 

cukup lengkap dan membantu pekerjaan sehari-hari, mulai dari komputer, meja kerja, sampai AC juga 

sudah tersedia." 

 

Tabel 3. Ringkasan Kondisi Lingkungan Kerja Fisik 

Indikator Temuan Keterangan 

Pencahayaan Sistem penerangan buatan tersebar merata, 

mendukung aktivitas administratif 

Baik 

Suhu Ruangan Penggunaan Central AC menyebabkan distribusi 

suhu tidak merata 

Perlu perhatian 

Sirkulasi Udara Relatif stabil, tidak menimbulkan gangguan Baik 

Tingkat 

Kebisingan 

Komunikasi antar pegawai berlangsung wajar, tidak 

mengganggu konsentrasi 

Kondusif 

Tata Ruang Kerja Konsep open workspace mempermudah komunikasi 

dan koordinasi 

Sangat Baik 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2025) 

 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Saefullah & Basrowi (2022) yang menyatakan bahwa kondisi 

lingkungan kerja fisik yang nyaman, termasuk pencahayaan yang memadai, dapat memberikan pengaruh 

positif terhadap pelaksanaan pekerjaan pegawai. Pada aspek suhu ruangan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa indikator ini masih memerlukan perhatian. Menurut Kristanto & Oentoro (2024), kenyamanan 

termal merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

produktivitas pegawai. Penggunaan sistem pendingin ruangan terpusat menyebabkan tingkat kenyamanan 

suhu tidak selalu dirasakan secara merata oleh seluruh pegawai. 

 

2) Desain Ruang Kerja pada PT Soechi Lines Tbk 

Desain ruang kerja merupakan salah satu unsur penting dalam lingkungan kerja fisik karena 

berhubungan langsung dengan kenyamanan, kelancaran komunikasi, dan efektivitas pelaksanaan 

pekerjaan. Menurut Budiono et al. (2021), lingkungan kerja yang dirancang dengan baik dapat 

meningkatkan kepuasan kerja serta mendukung pelaksanaan aktivitas organisasi secara lebih efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian, desain ruang kerja yang diterapkan di Divisi Finance PT Soechi Lines 

Tbk menggunakan konsep ruang kerja terbuka (open workspace). Informan 1 menyatakan: "Karena 

ruangannya konsepnya terbuka jadi komunikasi kerja memang lebih gampang, apalagi kalau ada revisi 

dokumen atau pekerjaan yang harus cepat koordinasi." Informan 2 menambahkan: "Menurut saya tata 

ruangnya cukup membantu koordinasi kerja, tapi kadang area kerja terasa sempit kalau aktivitas lagi 

ramai." 
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Gambar 2. Tata Letak Ruang Kerja Divisi Finance PT Soechi Lines Tbk 

(Sumber: Data diolah oleh Peneliti, 2025) 

 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Trisna (2022) yang menyatakan bahwa pengelolaan tata 

ruang kantor yang baik dapat meningkatkan kenyamanan kerja pegawai. Keberadaan area arsip yang 

berdekatan dengan ruang kerja menyebabkan kapasitas ruang menjadi lebih terbatas pada kondisi tertentu. 

Meskipun belum menghambat pelaksanaan pekerjaan secara langsung, para informan menilai bahwa 

pengelolaan ruang yang lebih optimal akan membantu meningkatkan kenyamanan kerja. 

 

3) Upaya Optimalisasi Lingkungan Kerja Fisik di PT Soechi Lines Tbk 

Optimalisasi lingkungan kerja fisik merupakan upaya yang dilakukan organisasi untuk memastikan 

bahwa lingkungan kerja yang tersedia mampu mendukung kebutuhan pegawai. Menurut Rozi & Syaikhudin 

(2020), lingkungan kerja fisik yang dikelola dengan baik dapat memberikan dampak positif terhadap 

kenyamanan dan produktivitas kerja pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian, PT Soechi Lines Tbk telah melakukan berbagai upaya untuk menjaga 

kondisi lingkungan kerja fisik. Informan 1 menyampaikan: "Mungkin perusahaan bisa lebih rutin 

melakukan pengecekan terhadap perangkat-perangkat kantor, supaya kalau ada kekurangan atau 

kerusakan bisa segera diperbaiki." Informan 3 selaku Key Informant menambahkan: "Menurut saya yang 

paling penting ke depan akan jauh lebih baik apabila perusahaan memiliki gedung operasional sendiri 

sehingga pengelolaan fasilitas, maintenance, dan pengembangan ruang kerja bisa dilakukan lebih fleksibel 

dan cepat." 

 

Tabel 4. Ringkasan Upaya Optimalisasi Lingkungan Kerja Fisik 

Aspek Upaya yang Dilakukan Rekomendasi Perbaikan 

Pencahayaan Pemeliharaan lampu secara berkala Monitoring kualitas penerangan secara rutin 

Suhu Ruangan Penggunaan Central AC Evaluasi distribusi suhu secara berkala 

Sirkulasi Udara Perawatan sistem pendingin ruangan Pemeliharaan berkelanjutan 

Tingkat Kebisingan Menjaga suasana kerja kondusif Dipertahankan 

Tata Ruang Kerja Penataan ruang terbuka Penyesuaian kapasitas ruang dan pengelolaan arsip 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2025) 

 

Tabel 5. Ringkasan Tema Temuan 

Tema Bukti Kutipan Partisipan Keterkaitan dengan 

Pedoman 

Implikasi Perbaikan 

Kondisi 

Lingkungan 

"Kondisi lingkungan kerja di 

finance sudah cukup nyaman 

Berkaitan dengan kondisi 

fasilitas kerja dan kenyamanan 

Perusahaan perlu 

mempertahankan kondisi 
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Kerja Fisik dan fasilitas yang tersedia juga 

sudah cukup mendukung" 

lingkungan kerja fasilitas kerja yang telah 

mendukung aktivitas 

operasional pegawai 

Tata Ruang 

Kerja 

"Karena ruangannya konsepnya 

terbuka jadi komunikasi kerja 

memang lebih gampang" 

Berkaitan dengan pengaturan 

tata ruang kerja dan koordinasi 

antar pegawai 

Penyesuaian kapasitas 

ruang kerja diperlukan agar 

area kerja tidak terasa padat 

Pemeliharaan 

Fasilitas 

"Biasanya ada pengecekan rutin 

untuk fasilitas kerja seperti AC, 

lampu" 

Berkaitan dengan maintenance 

dan pengelolaan fasilitas kerja 

Pemeliharaan fasilitas kerja 

perlu dilakukan secara 

konsisten 

Pengembangan 

Lingkungan 

Kerja 

"Kalau ruang arsip bisa 

dipisahkan atau dibuat ruang 

khusus" 

Berkaitan dengan 

pengembangan ruang dan 

pengelolaan arsip kerja 

Pengembangan ruang arsip 

dan penyesuaian layout 

kerja dapat membantu 

menciptakan area kerja 

yang lebih optimal 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2025) 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja fisik di 

Divisi Finance PT Soechi Lines Tbk telah mampu mendukung aktivitas kerja pegawai. Tata ruang kerja 

menjadi indikator yang memperoleh penilaian paling positif karena mampu mendukung komunikasi dan 

koordinasi kerja secara efektif. Sebaliknya, suhu ruangan menjadi indikator yang paling memerlukan 

perhatian karena kenyamanan yang dirasakan pegawai belum sepenuhnya merata akibat penggunaan sistem 

pendingin ruangan terpusat. Perusahaan perlu mempertahankan aspek-aspek lingkungan kerja yang telah 

berjalan dengan baik sekaligus melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap indikator yang masih 

memerlukan penyempurnaan. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai optimalisasi lingkungan kerja fisik di PT Soechi Lines Tbk, 

diperoleh tiga kesimpulan utama. 

1 Kondisi lingkungan kerja fisik di Divisi Finance PT Soechi Lines Tbk secara umum telah mampu 

mendukung pelaksanaan aktivitas kerja pegawai. Hal ini ditunjukkan oleh ketersediaan fasilitas kerja 

yang memadai, pencahayaan yang cukup, sirkulasi udara yang baik, serta tingkat kebisingan yang masih 

kondusif untuk mendukung pekerjaan administratif. Tata ruang kerja merupakan indikator yang 

memperoleh penilaian paling positif karena dinilai mampu mendukung komunikasi, koordinasi, dan 

pertukaran informasi antar pegawai secara efektif. Namun, suhu ruangan masih menjadi indikator yang 

memerlukan perhatian karena kenyamanan yang dirasakan pegawai belum sepenuhnya merata akibat 

penggunaan sistem pendingin ruangan terpusat. 

2 Desain ruang kerja di Divisi Finance PT Soechi Lines Tbk menggunakan konsep ruang kerja terbuka 

(open workspace) yang membantu komunikasi dan koordinasi antar pegawai dalam aktivitas 

administrasi sehari-hari. Tata ruang kerja terbuka membantu proses diskusi, revisi dokumen, dan 

penyelesaian pekerjaan menjadi lebih cepat dan efektif. Namun, pada kondisi tertentu beberapa area 

kerja masih dirasakan cukup padat karena penempatan meja kerja yang berdekatan dan kebutuhan ruang 

arsip yang cukup besar. Oleh karena itu, pengaturan tata ruang kerja masih perlu disesuaikan agar 

penggunaan ruang kerja menjadi lebih optimal dan nyaman bagi pegawai. 

3 Perusahaan telah melakukan berbagai upaya optimalisasi lingkungan kerja fisik 
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melalui maintenance fasilitas kerja dan penyesuaian tata ruang sesuai kebutuhan operasional 

perusahaan. Maintenance fasilitas dilakukan secara berkala untuk menjaga kondisi fasilitas kerja agar 

tetap dapat digunakan dengan baik dalam menunjang aktivitas operasional pegawai. Namun, masih 

diperlukan pengembangan lebih lanjut pada aspek pengelolaan ruang arsip, pengaturan kapasitas ruang 

kerja, serta optimalisasi pencahayaan alami agar kondisi lingkungan kerja fisik menjadi lebih nyaman 

dan tertata. 
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